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EFEKTIFITAS PENGGUNAAN MEDIA VISUAL (GAMBAR) DALAM MELATIH
DAYA   INGAT  ANAK USIA 5 -6 TAHUN DI TK LABOR FKIP UNIVERSITAS RIAU

Devi  Risma, Hukmi, Rita Kurnia

ABSTRAK
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang menjelaskan bagaimana  efektifitas media visual
(gambar) untuk meningkatkan daya ingat anak. Tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui apakah
media visual dapat meningkatkan daya ingat anak usia 5-6 tahun di TK Labor FKIP Universitas Riau.
Rancangan penelitian ini adalahThe Pre Test- Post Test Design, yang melibatkan 10 orang anak.
Eksperimen dilakukan dengan memberikan media visual berupa gambar dengan tema bencana alam
untuk meningkatkan daya ingat anak. Analisis data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan
analisis uji beda (t-test) menggunakan seri program statistik SPSS 17 for windows untuk mengetahui
efektivitas dari media visual terhadap daya ingat anak. Berdasarkan analisa data diperoleh hasil uji-t
sebesar -18,419 (p=0,000) dan peningkatan daya ingat dari sebelum  eksperimen dan setelah eksperimen
sebesar 68 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media visual efektif untuk meningkatkan
daya ingat anak usia 5-6 tahun di TK Labor FKIP Universitas Riau.

PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini merupakan dasar dari perkembangan anak pada tahap-tahap perkembangan
selanjutnya. Taman kanak-kanak merupakan salah satu bentuk program pendidikan anak usia dini  yang
bertujuan untuk membantu meletakan fondasi dasar perkembangan pembiasaan dan perkembangan
kemampuan dasar yang meliputi kemampuan bahasa, kognitif, fisik motorik dan seni.

Salah satu program pendidikan anak usia dini menurut UU No. 20 tahun 2003 adalah taman
kanak-kanak (TK) sebagai sebagai jalur pendidikan formal pada jalur pendidikan anak usia dini.
Pembelajaran yang baik di TK dilakukan dengan metode bermain sambil belajar atau belajar seraya bermain,
dengan tidak mengesampingkan tujuan utama dari pendidikan yaitu mengembangkan dimensi-dimensi
yang ada pada anak. Melalui bermain anak memperoleh informasi dan pengetahuan baru yang akan
mengembangkan dimensi-dimensi perkembangannya. Pengetahuan yang diperoleh anak akan disimpan
dalam memori anak. Semakin sering pengetahuan atau informasi diulang, maka akan semakin mudah
untuk mengingatnya. Oleh karena itu daya ingat dapat timbul dengan cara mengulang-ulang apa yang
telah di sampaikan dan diterima dengan cara memperhatikan dan melihat langsung informasi yang
disampaikan.
Menyampaikan kegiatan pembelajaran pada anak usia dini tidak terlepas dari penggunaan media
pembelajaran. Sudah banyak media yang digunakan oleh pendidik dalam melatih daya ingat anak seperti
balok, puzzle, meronce, namun masih ditemukan anak belum memperlihatkan peningkatan yang signifikan
Berdasarkan fenomena tersebut peneliti mencoba menggunakan media visual untuk melatih meningkatkan
daya ingat anak, dimana penggunaan media visual dalam pembelajaran belum pernah dilakukan.

Daya Ingat
Meningkatkan daya ingat merupakan hal penting untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak. Anak
akan menampung semua informasi/ pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman hidupnya sehari-hari.
Pada dasarnya ingatan yang optimal merupakan  pusat data yang akan mereka dan menyimpan dengan
baik segala hal yang telah dipelajari dan dialami selama hidup. Namun pada kenyataannya tidak demikian,
ada ingatan yang hanya disimpan dalam waktu yang sangat singkat kemudian dibuang. Ada juga ingatan
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yang penting atau yang mempunyai pengaruh kuat terhadap diri individu akan disimpan dalam otak untuk
jangka waktu yang lama. Kenneth(2003:78) menyatakan bahwa untuk dapat mengingat segala sesuatu
dengan baik harus menggunakan aspek tertentu mengenai ingatan. Aspek yang paling penting dalam daya
ingat anak adalah; (a) visualisasi imajinasi: visualisasi imajinasi adalah sesuatu yang dilihat oleh anak dan
dapat menimbulkan dayak hayal bagi anak, (b) berpikir dalam gambar: berpikir dalam gambar merupakan
sesuatu yang dapat diingat atau dibayangkan dengan melihat benda-benda dan dapat dituangkan pada
sebuah kertas melalui coretan-coretan, (c) asosiasi gambar: asosiasi gambar adalah merupakan gabungan
dari beberapa benda yang dapat dituangkan pada kertas melalui coretan.

Media Visual
Media pembelajaran adalah sebuah alat yang berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Media
pembelajaran yang baik harus memenuhi beberapa syarat agar dapat berfungsi dengan baik. Media
pembelajaran harus meningkatkan motivasi anak. Penggunaan media mempunyai tujuan memberikan
motivasi kepada pembelajar. Selain itu media juga harus merangsang anak mengingat apa yang sudah
dipelajari selain memberikan rangsangan belajar baru. Media yang baik juga akan mengaktifkan anak
dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan juga mendorong anak untuk melakukan praktek-praktek
dengan benar.

Salah satu media pembelajaran yang cocok diterapkan pada pembelajaran anak usia dini adalah
media visual. Media visual adalah media yang hanya dapat dilihat. Jenis media visual ini yang sering
digunakan oleh guru pada lembaga pendidik anak anak usia dini untuk membantu menyampaikan isi dari
tema pendidikan yang sedang disampaikan. Media visual terdiri dari media yang dapat diproyeksikan
(projected visual) dan media yang tidak dapat diproyeksikan (non-projected visual). Media visual yang
diproyeksi (proyektor) di mana gambar atau tulisan akan nampak pada layar (screen). Media proyeksi ini
bisa berbentuk media proyeksi diam misalnya gambar diam (still pictures) dan proyeksi gerak misalnya
gambar bergerak (motion pictures). Alat proyeksi tersebut membutuhkan aliran listrik dan membutuhkan
ruangan tertentu yang cukup memadai. (Cucu, 2005)

Media visual yang tidak diproyeksikan terdiri dari media gambar diam/ mati, media grafik, media model,
dan media realia. Menurut Cucu, (2005) ada empat karakteristik media tersebut di bawah ini:

a. Gambar diam atau mati adalah  gambar-gambar yang disajikan secara fotografik,  misalnya tentang
gambar manusia, binatang, tempat, atau objek lainnya yang ada kaitannya dengan bahan/ isi tema
yang diajarkan. Gambar diaminiada yang sifatnya tunggal, ada juga yang berseri yaitu berupa
sekumpulan gambar diam yang saling berhubungan satu dengan lainnya.

b. Media grafis adalah media pandang dua dimensi (bukan forografik) yang dirancang khusus
mengkomunikasikan pesan-pesan pendidikan. Unsur-unsur yang terdapat dalam media grafis ini adalah
gambar dan tulisan. Media ini dapat digunakan untuk mengungkapkan fakta atau gagasan melalui
penggunaan kata-kata, angka serta bentuk simbol (lambang). Karateristik media ini yaitu sederhana,
dapat menarik perhatian, murah, dan mudah disimpan dan dibawa. Jenis-jenis media grafis seperti:
grafik, bagan, diagram, poster, kartun, dan komik.

c. Media model adalah media tiga dimensi yang sering digunakan dalam kegiatan pendidikan untuk
anak usia dini, media inimerup akan tiruan dari beber apa objek nyata, seperti objek yang terlalu
besar, objek yang terlalu jauh, objek yang terlalu kecil, objek yang terlalu mahal, objek yang jarang
ditemukan, atau objek yang terlalu rumit untuk dibawake dalam kelas dan sulit dipelajari wujud
aslinya. Jenis-jenis media model diantaranya: model padat (solid model), model penampang (cutaway
model), model susun (build-up model), model kerja (working model),  mock-up dan diorama.
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d. Media realia merupakan alat bantu visual dalam pendidikan yang berfungsi memberikan pengalaman
langsung (direct experience) kepada anak. Realita ini merupakan model dan objek nyata dari suatu
benda, seperti mata uang, tumbuhan, binatang, dan lain-lain.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah media visual efektif untuk meningkatkan daya ingat anak usia 5-6
tahun di TK. Labor FKIP Universitas Riau.Variabel-variabel yang terlibat dalam penelitian ini adalah:
daya ingat (variabel dependen) danMedia Visual (variabel independen).Subjek penelitian pada penelitian
ini adalah anak Usia 5-6 tahun TK. Lab PAUD FKIP Universitas Riau, yang berjumlah 10 orang.
`Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar observasi daya ingat anak TK. Lab
PAUD FKIP Universitas Riau, dengan indikator bidang pengembangan daya ingat yaitu visualisasi imajinasi,
berpikir, dan asosiasi. Rancangan eksperimen pada penelitian menggunakan The Pre Test- Post Test Design,
di mana observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum dan sesudah eksperimen. Perbedaan antara
pre test dan post test diasumsikan merupakan efek dari treatment atau eksperimen. Bentuk rancangan
dapat dilihat pada gambar di bawah ini :

Adapun prosedur penelitian adalah (1) Pre Test yaitu sebelum pelaksanaan pelatihan terlebih dahulu
dilakukan pengukuran awal (Pre Test). Pre test dimaksudkan untuk mengetahui tingkat daya ingat anak.
Hasil pre test akan dibandingkan dengan hasil post test setelah perlakuan diberikan. Pre test dilaksanakan
pada saat kegiatan pembuka. Pada kegiatan pembuka ini anak diobservasi bagaimana daya ingatnya
tentang kejadian alam. (2) Pelaksanaan Eksperimen yaitu ekperimen pemberian media visual sebagai
media pembelajaran dilakukan pada anak usia 5-6 tahun TK. Labor FKIP Universitas Riau dan bertempat
di TK. Labor FKIP Universitas Riau Jl. HR. Soebrantas Km. 12,5 Kampus Bina Widya Univeristas Riau.
Eksperimen dilakukan pada kegiatan inti pembelajaran anak TK. Pada kegiatan  ini, anak diberikan
pengetahuan tentang bencana alam yaitu banjir melalui gambar tentang banjir. Metode yang digunakan
dalam pembelajaran adalah metode bercerita. Guru bercerita tentang kejadian-kejadian yang terdapat
pada gambar, sedangkan anak diminta untuk menyimak apa yang diceritakan oleh guru. (c) Post Test akan
dilakukan setelah ekperimen selesai dilaksanakan yang dimaksudkan untuk mengetahui apakah eksperimen
benar-benar efektif diterapkan untuk meningkatkan daya ingat anak. Pos test dilakukan pada kegiatan
penutup pembelajaran anak pada hari eksperimen dilaksanakan.

Teknik analisis data adalah analisis uji beda (t-test) menggunakan seri program statistik SPSS 14  for
windows. Sedangkan efektifitas media visual untuk meningkatkan daya ingat anak dihitung dengan
menggunakan rumus (Zainal, 2009 :53) :

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran tentang data penelitian secara umum dapat dilihat pada tabel deskripsi data penelitian,

dimana dari data tersebut dapat diketahui fungsi-fungsi statistik secara mendasar.

   
 
 
Y1 : Pre Test 
Y2 : Post Test 
X : Eksperimen 
 
 

Y1 X Y2 
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Tabel 1
Deskripsi Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel 1 di atas (deskripsi hasil penelitian) dapat dilihat bahwa nilai rata-rata skor daya ingat
anak meningkat setelah diberikan eksperimen (pemberian media visual dalam pembelajaran). Ini menandakan
bahwa media visual berpengaruh positif (meningkatkan) daya ingat anak.
Sebelummelihatapakahadaperbedaandayaingatanaksebelumdansesudaheksperimn, perlu dilihat hubungan
data pretest dan posttest seperti tabel berikut.

Tabel  2 Paired Samples Correlations

Berdasarkan data tabel 2 di atas, dapat dilihat koefisien korelasi data pretest dan postest sebesar
r = 0,824 dan p = 0,003. Karena nilai p < 0,005 berarti akan hubungan antara data pretest dan posttest.
Dengan demikian dapat dihitung perbedaan daya ingat anak sebelum dan sesudah eksperimen (paired
sample test).

Tabel 3
Paired Samples Test

Berdasarkan tabel 3 di atas diperoleh uji statistik dengant
hitung

 = -18,419 dan p = 0,000. Karena p < 0,005
maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan daya ingat anak yang sangat signifikan sebelum dan sesudah
pemberian media visual dalam pembelajaran. Untuk mengetahui efektifitas dari pemberian media visual
terhadap daya ingat anak, maka dihitung dengan menggunakan rumus:

 

Variabel 
Skor x Yang Diperoleh 

(Empirik) 
Xmin Xmax Mean SD 

Pre test 6 9 7,5 1,434 
Post test 12 15 12,9 1,101 

  
  N Correlation Sig. 
Pair 1 Pretest & 

Postest 
10 .824 .003 

  
  

t df 
Sig. (2-
tailed) 

  

  
Pair 1 Pretest – 

Postest 
-

18.41
9 

9 .000 
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Berdasarkan hasil perhitungan statistik di atas dapat diketahui bahwa daya ingat anak meningkat sebesar
68% sesudah eksperimen dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa efektifitas pemberian media visual untuk
meningkatkan daya ingat anak di TK. Labor FKIP Universitas Riau sebesar 68%.  Hal inisesuai dengan
teori I Wayan (2007:11) yang menyatakan bahwa kelebihan yang dimiliki media visual  adalah: bentuknya
sederhana, ekonomis, bahan mudah diperoleh, dapat menyampaikan rangkuman, mampu mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu, tanpa memerlukan peralatan khusus dan mudahpenempatannya, sedikit
memerlukan informasi tambahan, dapat membandingkan suatu perubahan, dapat divariasi antara media
satu dengan yang lainnya.Selain itu fungsi khusus dari media visual (grafis) adalah untuk menarik perhatian,
memperjelas ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan
bila tidak digrafiskan. Dalam penelitian ini media visual yang dibuat dapat menarik perhatian anak, sehingga
anak dapat mengingat pelajaran-pelajaran yang telah diberikan sebelumnya.
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